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Bagian 2 
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KINERJA EKONOMI NASIONAL 

Sumber: Nota Keuangan TA.2013 

DISTRIBUSI PDB DAN KONTRIBUSI TERHADAP 
PERTUMBUHAN EKONOMI, 2010-2011 ÅPerbaikan daya beli masyarakat 

2011 sejalan dengan rendahnya 
inflasi, Ą tumbuhnya konsumsi 
masyarakat, terutama pada 
konsumsi makanan (3,8%) dan 
bukan makanan (5,5%). 

ÅPertumbuhan subsektor industri nonmigas tahun 2011 ditopang oleh industri logam dasar, besi dan 
baja, industri makanan, minuman, dan tembakau, serta industri tekstil, barang kulit, dan alas kaki. 

ÅKetiga subsektor itu masing-masing tumbuh sebesar 13,1% (yoy), 9,2% (yoy), dan 7,5% (yoy) 
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KINERJA INDUSTRI NON-MIGAS 

ωMeskipun kuartal-1 pertumbuhan sempat melemah akibat dampak krisis Eropa, bertumpu pada 
meningkatnya konsumsi di dalam negeri, sektor Industri Manufaktur Non-Migas pada Semester 1 tahun 
2012 mampu tumbuh sebesar 6.1%; 

ωIndeks Produksi Juni 2012 menunjukkan angka sebesar 109.8, lebih besar dibandingkan dengan Indeks 
Produksi pada Maret sebesar 102.5.Oleh karena itu perlu dirumuskan dukungan kebijakan kepada sektor-
sektor industri yang berbasis pasar dalam negeri. 
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PERKIRAAN EKONOMI MENDATANG 

ÅPertumbuhan investasi juga didukung oleh upaya perbaikan struktur APBN untuk lebih mendorong 
Kualitas Belanja Pemerintah. 

ÅDi tahun 2013, penajaman alokasi anggaran belanja dilakukan agar mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan demikian akan diperoleh dana tambahan untuk belanja 
modal Pemerintah, khususnya untuk pembangunan infrastruktur. 

PERTUMBUHAN EKONOMI MENURUT 
PENGGUNAAN, 2012-2013 (y-o-y) 

ÅKesepakatan Pemerintah dan DPR di 
pmbicaraan pendahuluan RAPBN 
2013, pertumbuhan ekonomi 2013 
ditetapkan sebesar 6,8 ς 7,2%. 

ÅMelihat perkembangan ekonomi 
global hingga sem-I 2012, ekonomi 
2013 diperkirakan tumbuh mencapai 
6,8%. 

ÅPertumbuhan ekonomi tersebut 
diupayakan melalui peningkatan 
pertumbuhan konsumsi masyarakat 
dan pemerintah, serta investasi. 

Sumber: Nota Keuangan TA.2013 
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Bagian 3 

RKP 2013: Isu Strategis, Prioritas Nasional 
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KONDISI STRATEGIS NASIONAL TAHUN 2013 

FAKTOR UTAMA TANTANGAN STRATEGI 
KATA KUNCI 

TEMA 

Ketidakpastian Global 
Meningkat (Ekonomi, 

Politik, & Bencana Alam) 

Potensi Perekonomian 
Domestik Tumbuh dan 

Berkembang 

Meningkatkan Dayasaing 
Nasional 

Meningkatkan Daya Tahan 
Ekonomi 

Menurunkan Angka 
Pengangguran dan 
Kemiskinan Secara 

Berkelanjutan 

Kesenjangan 
Kesejahteraan Rakyat 

Masih  Tinggi 

PENGUATAN 
PEREKONOMIAN 

DOMESTIK 

PENINGKATAN DAN 
PERLUASAN 

KESEJAHTERAAN RAKYAT 

Mengembangkan dan 
mendayaguna-kan seluruh 

potensi dalam negeri  

Meningkatkan dan 
Memperluas 

Kesejahteraan Rakyat 

Menjaga Stabilitas Sosial 
dan Politik 

Mengoptimalkan 
Investment Grade sebagai 
pendorong Pertumbuhan 
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TEMA PEMBANGUNAN DAN ISU STRATEGIS 2013 

ISU STRATEGIS NASIONAL 2013  

TEMA PEMBANGUNAN NASIONAL 2013 

Ketahanan pangan : menuju p encapaian  surplus beras 
10 juta  ton  

Percepatan pembangunan infrastruktur : domestic 
connectivity  
Meningkatnya pembangunan industri di berbagai 
koridor ekonomi  

Penciptaan  kesempatan  kerja  khususnya  tenaga kerja  
muda   

Peningkatan  iklim investasi dan usaha ( Ease of doing 
bussiness) 

PENINGKATAN DAYA SAING 

Percepatan pengurangan kemiskinan : sinergi 
klaster 1 -4 

Peningkatan p embangunan  sumber  daya 
manusia 

PENINGKATAN DAN PERLUASAN KESRA 

Membaiknya kinerja birokrasi dan 
pemberantasan korupsi  

Persiapan pemilu 2014  

PEMANTAPAN STABILITAS SOSPOL 

PENINGKATAN DAYA TAHAN EKONOMI 
Percepatan pembangunan Minimum Essential 
Force 

Peningkatan  rasio  elektrifikasi  dan konversi energi  

MEMPERKUAT PEREKONOMIAN 
DOMESTIK BAGI PENINGKATAN DAN 

PERLUASAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 


